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EFEKTIVITAS STUDI BANDING JAGUNG. TINGKAT PARTISIPASI
DAN TINGKAT PENERAPAN PADA PETANI

DI KABUPATEN KULON PROGO

(Corn Comparison Stu$t Effectiveness, Level of Participation and Level of
Implementation by Farmers in Kulon Progo District)

Sujono

ABSTRACT

The research w,as aimed to: I) identify the effectiveness of corn comparison
study towards farmers attitude, knowledge, skill and motivation; 2) identifu

farmers level of participation in farmer group activities aJier the comparison
study; 3) identfu the ffictiveness of attitude, knowledge, skill, motivation and
participation totvards the implementation of the comparison study material by

farmers. The research was performed in Kulon Progo, Yogtakarta during
November 2009 - February 2010, using suruey methods combining quantitative
and qualitative approaches. Corn comparison study bring negative impact on

Jarmer group participation (planning, expense, implementation and norms
obedience). Farmers participation level in farmer group activities after
participating is in the form of knowledge and attitude changes, while skill ctnd
motivation do not affect participation. Material implementation level by farmers
are affected by knowledge, attitude, skill, but motivation and participation remain
unchanged.

Keywords: corn comparison, effectiveness, attitude, knowledge, skill, motivation,
p articip at ion, imp I ementat ion

PENDAHULUAN

Studi bading jagung merupakan

salah satu kegiatan penyuluhan pertanian

yang banyak dilakukan para petani di

kabupaten Kulon Progo D. I. Yogyakarta

khususnya dalam pelaksanaan Desentralisasi

Penyrluhan Pertanian dan Kehutanan atau

Developntent Agriculture and Forestry

Extention Project (DAFEP). Penyuluhan

pertanian ini juga mempakan perwujudari

Kebijakan Pemerintah tentang Pancayasa

Pembangunan Pertanian dan Undang-Undang

No 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K).

Desentralisasi Penyuluhan Pertanian dan

Kehutanan atau Development Agriculture and

Forestry Extention Project (DAFEP)

dilanjutkan dengan Proyek FEATI (Farmer

Empowerment Through Agricultural

Te c hn o I o gt and Information) dengan kegiatan

utama adalah penguatan lembaga penyuluhan

untuk sarana gedung dan sarana

pendukungnya (Kasriani, 2007). Kegiatan

penyuluhan tersebut merupakan penerapan
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suatu metode penyuluhan yang memegang

peranan sangat pcnting untuk menunjang

keberhasilan penluluhan.

Kabupaten Kulon Progo merupakan

salah satu wilayah di Indonesia yang

menerapkan Desentralisasi Penyuluhan

Pertanian dan Kehutanan atau Development

Agriculture and Forestry Extention Project

(DAFEP). Menurut laporan BIPP Kulon

Progo (2006) pelaksanaan kegiatan ini

mempunyai beberapa pertimbangan antara

lain yaitu 1) pola DAFEP merupakan salah

pola terbaik saat ini dalam kegiatan

penyuluhan pertanian dan kehutanan, 2)

melibatkan perwakilan petani dalam

perencanaan yang bersifat bottom up, 3)

melibatkan lembaga-lernbaga lain baik

dilingkup pertanian maupun diluar pertanian

dan 4) variasi penerapan metode penyuluhan

pertanian dan kehutanan dimasing-rnasing

sasaran ,

Kegiatan penyuluhan pola DAFEP

diawali dengan musyawarah kelompok tani

untuk menentukan wakil kelompok sebanyak

5 orang. Penvakilan kelompok ini selanjutnya

bergabung dengan perwakilan kelompok tani

lain dalam satu desa dan nembentuk

kelompok yang disebut Gabungan Kelompok

Tani (Gapoktan). Gabungan kelompok tani di

tingkat desa ini sebagai basis kegiatan

penyuluhan DAFEP dengan melakukan

musyawarah bersama penyuluh pertanian,

pamong desa, petugas teknis dari lernbaga

terkait (koperasi, perbankan, Pekerjaan

Umum, Dinas Pertanian dan Kelautan, dan

lain-lain) untuk menyusun rencana kegiatan

yang disebut proposal penyuluhan tingkat

desa. Partisipasi semua unsur dalam

penlusunan proposal penluluhan tingkat desa

tersebut diharapkan akan terlaksana juga

pada pelaksanaan penyuluhan tingkat desa.

Kegiatan Penyuluhan Pertanian Kulon Progo

dilaksanakan dengan menerapkan berbagai

metode penyuluhan dan metode studi

banding jagung merupakan salah satu

kegiatan yang banyak dilakukan (BIPP Kulon

Progo, 2006). Hal ini mengingat semua

kecamatan di wilayah Kulon Progo

melakukan kegiatan studi banding jagung dan

komoditas jagung merupakan komoditi kedua

terbanyak setelah padi.

Metode studi banding jagung dalam

penyuluhan bertujuan merubah sikap,

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan

motivasi. Setelah mengikuti kegiatan studi

banding jagung, petani diharapkan akan

meningkat partisipasi dalam kegiatan

kelompok serta akan menerapkan materi yang

didapatkan selama mengikuti st,.rr1i banding

jagung (Ban. 1999). Efck'r. ,,as metode

studi banding jagung perlu dikaji secara

mendalam untuk mengetahui perilaku petani

setelah rnengikuti penyuluhan baik dalam

kegiatan kelompok tani maupun dalam

usahataninya. Efektivitas metode penyuluhan

dapat diketahui dengan menilai tentang

STPP Jurusan Penluluhan Pertanian di Yogyakat'ta
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pengetahuan, sikap dan ketrampilan petani

setelah mengikuti kegiatan penyuluhan.

Partisipasi petani pada kegiatan kelompok

tani serta penerapan materi studi banding

jagung juga menjadi parameter penilaian

terhadap metode studi banding jagung.

Studi banding adalah kegiatan

penyuluhan yang dilakukan oleh petani

dengan melakukan kunjungan kesuatu tempat

yang dinilai berhasil untuk mempelajari

tingkat keberhasilan usahatani. Tujuan utama

studi banding adalah untuk menigkatkan

pengetahuan, sikap dan motivasi petani dalam

usahataninya. Materi dalam studi banding ini

biasanya dengan komoditas yang relatif sama

dengan komoditas yang telah diusahakan

petani, namun merasa kurang berhasil atau

tingkat produksinya masih rendah,

(Departemen Pertanian 1 984).

Studi banding jagung bagi petani

merupakan proses pendidikan formal dalam

rangka upaya peningkatan pengetahuan,

sikap, ketrampilan, motivasi, partisipasi dan

penerapan materi. Menurut Suhardiyono

(1992), penyuluhan merupakan proses

pendidikan unfuk membawa perubahan

sesuai dengan yang diharapkan. Perubahan

tersebut meliputi sikap, pengetahuan,

ketrampilan dan motivasi.

Perubahan sikap merupakan

kecenderungan untuk memberikan tanggapan

yang baik atau tidak baik terhadap suatu

obyek, orang, lembaga atau peristiwa (Azjen,

1988 dalam Amtar, 2000). Sikap yang ada

adalah untuk mendukung suatu obyek

(favorable) atau tidak mendukung suatu

obyek (unfavorable). Adanya kegiatan

penyuluhan dengan metode studi banding

jagung akan efektif bila merubah sikap petani

dari menolak menjadi menerima. Penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui sikap petani

sebagai efek dari pelaksanaan metode studi

bandingjagung.

Perubahan pengetahuan menurut Ray

(1998), adalah perubahan pada seseorang

yang pada intinya bersifat kognitif atau

mengetahui. Pengetahuan terjadi pada saat

pengambilan keputusan, kontak dengan

novasi, dan mendapatkan fungsi dari inovasi

tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui tentang pengetahuan petani

sebagai efek dari pelaksanaan metode studi

bandingjagung.

Perubahan ketrampilan menurut

Supriyanto (2005), adalah perubahan

kegiatan petani untuk mencapai tujuan

psikomotorik yaitu ketrampilan otot meliputi

kekuatan, kecepatan, ketepatan,

keseimbangan dan kecermatan. Penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui ketrampilan

petani sebagai efek dari pelaksanaan metode

studi bandingjagung.

Perubahan motivasi petani

merupakan adanya rangsangan untuk

melakukan kegiatan agar tujuan yang

diinginkan tercapai, sesuai dengan teori
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motivasi '6ERG" (Alderfer) yaitu memenuhi

kebutuhan keberadaan (existence), kebutuhan

melakukan kerjasama (relation), dan

kebutuhan pertumbuhan (growth). Penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui motivasi

petani sebagai efek dari pelaksanaan metode

studi bandingjagung.

Perubahan sikap, pengetahuan,

ketrampilan, dan motivasi petani akan

mempengaruhi partisipasi petani dalam

kegiatan kelompok tani. Menurut Marzuki

(1999), petani sebagai anggota kelompok

mengolah masukan-masukan yang

sebelumnya telah diprogranr dan tersusun

dalam rencana kelompok. Pengolahan

program ini yang selanjutnya merupakan

kegiatan kelompok dalam rangka mencapai

tujuan.

Menurut Departemen Pertanian

(2001), Kelompok tani men,punyai kcwajiban

membuat rencana kegiat;'n yanir iersusun

dalam programma kegiatan penyuluhan

pertanian. Kegiatan dalam kelompok tani

meliputi pefencanaan, pembiayan,

pelaksanaan, evaluasi dan kepafuhan terhadap

nonna-noffna kelompok tani (Soekanto 1983,

Departemen Pertanian 2001). Penelitian yang

berkaitan dengan partisipasi petani dalam

kegiatan kelompok tani karena perubahan

sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan motivasi

petani belum pernah dilakukan. Penelitian ini

dilalcukan untuk mengetahui tingkat

partisipasi petani karena perubahan sikap,

pengetahuan, ketrampilan, dan motivasi.

Penelitian perlu dilakukan tentang

partisipasi petani setelah mengikuti

penyuluhan dengan metode studi banding

jagung dalam kegiatan kelompok tani yang

berupa perencanaan, pembiayan, pelaksanaan,

evaluasi dan kepatuhan terhadap norna-

nofina kelompok tani. Semua petani menjadi

anggota kelompok tani dan semua petani

memiliki kegiatan usahatani, sehingga

diharapkan setelah rnengik-uti pcnyuluhan

akan berpartisipasi rlalam kegiatan kelompok

tani. Partisipasi petani daiam kelompok tani

meliputi perencanaan, pembiayan,

pelaksanaan, evaluasi dan kepatuhan terhadap

norrna-norrna kelompok tani akan

mempengaruhi kcgiatan petani dalam

usahataninya.(Soekanto 1983, Deparlemen

Pertanian 2001).

Petani setelah mengikuti penyuluhan

akan mengalami perubahan .;rkap,

pengetahuan, kctrlmpilan ;1 ;i.r r;,

schingga i ) i ,  r - rUl r ran tcr  .c i .  .  r

mempengaruhi secara langsung pada kcgiatan

usahataninya (Suhardiyono, i98; Derubahan

sikap, pengetahuan, ketrampi. motivasi,

rle,, partisipasi akan mempengaruhi secara

langsung pada kegiatan usahataninya.

Kegiatan penyuluhan dengan metode sfudi

banding jagung akan mempunyai efektivitas

yang ditandai dengan perubahan sikap,

pengetahuan, ketrampilan dan motivasi

, risl

"an
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petani. Kondisi tersebut juga akan

mempengaruhi tingkat partisipasi petani

dalam kegiatan kelompok tani. Disisi lain

adanya sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Keterangan: -----) : mempengaruhi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode survei ekplanatori,

yaitu menjelaskan hubungan kausal faktor-

faktor yang berpengaruh. Penelitian ini

mengkombinasikan pendekatan kuantitatif

dan kualitatif untuk mendapatkan hasil

penelitian yang mendalam tentang pengaruh

studi banding jagung terhadap pengetahuan,

sikap, ketrampilan, motivasi, partisipasi dan

penerapan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan

Nopember 2009 - Februari 2010 di wilayah

motivasi akan mempengaruhi penerapan

teknologi dalam usahatani.

Bagan kerangka pemikiran adalah sebagai

berikut;

----r ' : efektivitas

kabupaten Kulon Progo Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta. Data primer

dikumpulkan dari responden dengan

menggunakan kuisioner dan dari informan

kunci dengan menggunakan pedoman

wawancara. Responden adalah petani yang

tergabung dalam kelompok tani dan pemah

mengikuti studi banding jagung di wilayah

kabupaten Kulon Progo. Di kabupaten Kulon

Progo terdiri dari 72 kecamatan dengan 8

kecamatan yang menjadi lokasi studi banding

jagung. Penentuan sampel kecamatan diambil

secara simple random sampling, sedangkan

Penyuluhan dengan metode studi bandingjagung

petanl pada;
- sikap - ketrampilan
- oensetahuan - motivasi

Partisipasi Petani dalam kegiatan kelompok tani;
- Perencanaan
- Pembiayaan
- Pelaksanaan kegiatan
- Evaluasi kegiatan
- Kepatuhan terhadap nonna-norna kelompok

Penerapan materi setelah studi banding jagung
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sampel desa ditentukan secara proporsional

random sampling. Responden ditentukan

secara simple random sampling dalam

kelompk tani yang secara keseluruhan

be{umlah 320 orang.

Data primer yang terkumpul dari

petani sebagai responden adaiah data

kualitatif yang selanjutnya dianalisis untuk

ditransformasikan kedalam data interval

Tanda dan besaran parameter dugaan yang

diharapkan adalah sebagai beikut:

Hipotesis, Ho : ao, 4t , &2 , &3, &4 , a5, ao = 0
Hl : a6, dt , &2 , ?'3, d4, &5, ?6f 0

Tingkat partisipasi pada kegiatan kelompok

tani dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,

kehampilan dan motivasi sebagai efek dari

studi banding jagung dianalisis dengan

regresi berganda dengan benfuk persamaan

adalah sebagai berikut:

P r  :  a o * a r  P + a 2  S * a 3 K * a a M  + e

Pr: Partisipasi
P: Pengetahuan
S: Sikap
K: Ketrampilan

dengan model Skala Likert. Data primer dari

informan kunci merupakan data kualitatif

yang melengkapi dan memperkaya dalam

pembahasan dan kesimpulan. Analisis

efektivitas pelatihan padi terhadap

pengetahuan, sikap, ketrampilan, dan motivasi

menggunakan regresi berganda (Santosa,

2001) dengan persamaan ssebagai berikut :

M: Motivasi
aa : koefisien intercept
81 - tu = koefisien dari masing-

masing variable bebas
e : elTor

Tanda dan besaran parameter dugaan yang

diharapkan adalah sebagai berikut:

Hipotesis , Ho i 80, 8l , &2 ,43, d4 :0

H l  :  a o ,  v t , T z , A y a q  * 0

Tingkat penerapan materi oleh petani

setelah studi banding jagung dipengaruhi

oleh pengetahuan, sikap, ketrampilan,

motivasi dan partisipasi dianalisis dengan

regresi berganda dengan bentuk persamaan

adalah sebagai berikut:

SBj : ao * a1 P * a2 S* a3K+ aa M + a5 PR+ a6 PN + e

SBj : Studi bandingjagung
P : Pengetahuan
S : Sikap
K : Ketrampilan
M : Motivasi
PR = Partisipasi
PN : Panerapan
ao = koefisien intercept
tt - &e : koefisien masing-masing variable bebas

: error term (galat persamaan)

STPP Jurusan Penyulultan Pertanian di Yogyakarta
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P n :  a o + a 1 P * a 2 S * a 3 K + t u M

* a 5 P r * e

Pn: Penerapan
P : Pengetahuan
S : Sikap
K : Ketrampilan
M : Motivasi
Pr : Partisipasi
ao : koefisien intercept

PEMBAHASAN

1. Penilaian Petani Terhadap Studi

Banding Jagung

Studi banding jagung di Kulon Progo

memberikan efek kepada petani sebagai

peserta yang akan memberikan penilaian

terhadap kegiatan khususnya proses

pelaksanaan kegiatan tersebut. Studi banding

jagung pada petani di wilayah Kulon Progo

mempunyai beberapa unsur yang mendukung

keberhasilan yaitu pemandu, sarana dan

o1 - a5 : koefisien dari masing-
masing variable bebas

e: elTor
Tanda dan besaran parameter dugaan yang

diharapkan adalah sebagai beikut:

Hipotesis , Ho I do, &t , &2 ,a.3, fu , &5 :0

H l  :  a a ,  & t ,  d 2 ,  a 3 ,  f u  ,  a 5 f  0

prasarana, materi, praktek, waktu dan tempat

studi banding jagung. Pemandu memegang

peranan penting sebagai penyampai materi

kepada petani. Pemandu ini terdiri dari

berbagai unsur yaitu Penyuluh Pertanian,

Tenaga Teknis dari Dinas Pertanian dan

Kelautan, BIPP, dan petani pemandu.

Penilaian petani terhadap studi banding

jagung dapat dilihat pada tabel I dibawah ini.

Tabel l. Penilaian Petani Terhadap Studi Banding Jagung Di Kabupaten Kulon Progo Tahun 2009.

No Unsur-unsur studi bandine
jagung

Skor yang
dicapai

Skor rata-rata
menurut Skala
Likert

Keterangan

l .

2

Pemandu
a. Penguasaan materi
b. Kedisiplinan
c. Penyampaian materi
d. Bimbingan
Materi
a. Kesesuaian dengan

kebutuhan
b. Cakupan/jumlah
c. Tingkat kerumitan
d. Sifat terhadap materi di

petani
e. Kemudahan memahami

429
438
430

+ J l

435
425
428

425

436

1,35
1,36

I , J J

1,34
1,37
1,34

I ,36

Menguasai
Dispilin
Jelas
Bermanfaat

Sesuai

Banyak
Mudah
Melengkapi

Mudah
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Praktek
a. Kemudahan

mendapatkan sarana
b. Kecukupan bahan dan

alat
c. waktu
Waktu
a. Lama (durasi)
b. Lama praktek

Tempat
a. kenyamanan
b. kesesuaian tempat

ktek
Sumber : analisa data primer (2010)

Dari tabel I tersebut terlihat bahwa

pemandu, praktek, wakfu praktek dan tempat

studi banding jagung dinilai baik sehingga

tidak menjadikan masalah bagi petani.

Pemandu dalam penguasaan materi,

kedisiplinan, penyampaian materi dan

bimbingan selama studi banding jagung

dinilai baik. Hal ini menunjukkan kesiapan

pemandu yang baik dalam studi banding

jagung yang dibuktikan dengan penguasaan

materi, kedisiplinan, penyampaian materi dan

bimbingan selama studi banding jagrrttg.

Materi, khususnya kesesuaian materi dengan

kebutuhan, cakupan atau jumlah materi dan

sifat materi yang diberikan dengan materi

yang sudah ada di tingkat petani dinilai baik.

Materi studi banding jagung yang diberikan

meliputi seluruh proses produksi mulai

pengolahan tanah, pemeliharaan sampai

panen. Cara tanam, pengendalian OPT dan

penggunaan pupuk dinilai sesuai.

Hasil ini sesuai dengan Ban (1999),

Padmomiharjo, ( 2004) dan Rogers, Alan

(1993) yang menyatakan bahwa pelaksanaan

metode penyuiuhan yang dipersiapkan dengan

baik akan memberikan dampak yang baik

bagi peserta (petani). Persiapan dan

pelaksanaan yang baik meliputi semua aspek

pendukung kelancaran kegiatan penyuluhan,

sepcrti pemandu. rnateri. sarana prasarana,

waktu dan tempat.

2. Efektivitas Studi Banding Jagung

Efektivitas studi banding jagung

dapat dilihat dari pengetahuan, sikap,

ketrampilan dan motivasi. Hasil analisis

regresi efektivitas studi banding jagung

terhadap pengetahuan, sikap, ketrampilan,

motivasi, dan penerapan disajikan pada tabel

2 berikut ini.

436

436

431

t 1 1
+ J l

431

428
.+)z

1,36

1  1 5

1  ? S

| {.\

1 ? 4
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Tabel2. Hasil Analisis Efektivitas Studi Banding Jagung terhadap Pengetahuan, Sikap,
Ketrampilan, Motivasi, Partisipasi dan Penerapan di Kulon Progo,20l0 (n:320)

No Variabel Bebas Koefisie Nilai t Tingkat
Regresi kesalahan (p)

1. Pengetahuan 0,780 6,732 0,000*)
2. Sikap 0,404 4,226 0,000*)
3. Ketrampilan 0,412 11,650 0,000*)
4. Motivasi 0,154 3,978 0,000*)
5. Partisipasi -0,023 -0,593 0,553
6. Penerapan 0,396 6,361 0,000*)

Variabel tidak bebas = Studi Banding Jagung
Konstanta :5,347

R Square (R2) :0,847

F-hitung = 288,975
T-tabel = 1,645
Keterangan: *) signifikan pada a < 1%o

Persamaan regresi : SBj : 5,347+0,780Xr+0,404X2+0,412X3+0,154&-0,023X5+0,396X6+g
SBj : Studi Bandingjagung
X1 : Pengetahuan
X2 = Sikap
X3 : Ketrampilan
Xa : Motivasi
X5 = Partisipasi
X6 = Penerapan
e : eror

Dari tabel 2 terlihat bahwa studi rneningkatkan pengetahuan sebesar 0,780.

banding jag.,ng memberikan efektifitas yang Korelasi antara studi banding jagung dengan

signifikan terhadap pengetahuan, sikap, pengetahuan relatif tinggi (> 0,5) yang

ketrampilan,motivasi, danpenerapanmateri menggambarkan peningkatan pengetahuan

studi bandingjagung pada tingka signifikasi a setelah mengikuti studi bandingjagung adalah

< loh . Studi banding jagung memberikan besar. Peningkatan pengetahuan yang relatif

efektifitas yang tidak signifikan terhadap besar karena berkaitan dengan materi yang

partisipasi. disampaikan. Pengetahuan ini meliputi

Studi banding jagung mempunyai kemampuan mengidentifikasi, menyebutkan

hubungan dengan pengetahuan dan kekuatan dan memilih proses produksi dan faktor

hubungan tersebut sebesar 0,780 yang berarti produksi seperti terlihat pada tabel 3 berikut

bahwa setiap studi banding jagung akan ini:
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Petani Setelah Mengikuti Studi Banding .Iagung di Kulon Progo

No Unsur-unsur pengetahuan Skor yang dicapai Skor rata-raIa
menurut Skala
Likert

Keterangan

I

2

J

Mengidentifikasi (proses
produksi, faktor produksi)
Menyebutkan (proses produksi,
faktor produksi)
Memilih (proses produksi, faktor
oroduksi)

4 ) R  \

433

430

1 7 4

I  i \

| {'\

Mampu

Mampu

Mampu

Sumber : analisa data primer (201 0)

Sfudi banding jagung mampu

meningkatkan pengetahuan petani dalam

mengidentifikasi, menyebutkan dan memilih

khususnya proses produksi dan faktor

produksi. Petani merasa mudair mcnerima

materi yang disampaikan peinandu Karcna

materi tidak mmit, bahasa yalrg digunakan

sederhana, dan budidya jagung merupakan

kebiasaan yang dilakukan setiap tahun. Petani

mempunyai pengalaman bertahun-tahun

dalam bercocok tanam jegung schingga bukan

merupakan materi baru yang harus

memerlukan pendalaman matcrt,

Pelaksanaan sfudi batrding jagun-q

lebih banyak mendapatkan pcnjelaszur mslalui

lesan dar i  pcmandu k l rusrrsnla petani  yaug

dikunjungi. Sering kali terjadi disukusi antara

peserta dengan pemandu untuk menggali

informasi lebih dalam. Peserta membarva

bekal pengalaman yang pcrnah dilakui.ar

dalam budidaya jagung. sehingga mcnatrbah

keyakinan dan keberanian untuk berdiskusi

agar didapat informasi baru.

Hal ini sesuai dengan Ray (1998) dan

Suhardiyono (1992), bahwa penyuluhan

adalah proses peningkatan pengetahuan,

sikap, dan ketranrpilan serta motivasi.

Pengetahuan diperoleh dengan aCanya inovasi

materi dan bila terdapat fungsi dari materi

tcrsebut.

Sikap petani setelah mengikuti studi

banding jagung signilrkan tcrhadap studi

banding jagung dau rnendukung terhadap

materi budidaya jagung seperti hasil regresi

menunjukan nilar ,'ignit'ikasi 0,404. Sikap

petani dalam menduhung materi studi banding

jagung tidak tinggi (0,.104 < 0,5 ) namun

rnemberikan dukungan yang baik (tidak

terlalu kccil). Studi banding jagung dapat

meningkatkan dukungan pctani terhadap

budidaya Jagung khususnya matcri yang

disampaikan selama studi banding, yang

meliputi persiapan tanam, cara tanam,

pcmclihal'aan1 panen dan pasca panen.

Sikap pctani dapat berupa

pengetahuan dan keyakinan (kognitifl,

perasaan lafcktif) dan kecenderungan

penerapan (konatifl. Aspek-aspek sikap

tersebut dapat dilihat pada tabei 4 berkut ini:

STPP Jurusan Pen-raluhan Pertanian di Yogyakarta
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Tabel4. Sikap Petani Setelah Mengikuti Studi Banding Jagung Di Kulon Progo

No Unsur-unsur Sikap Skor yang dicapai Skor rata-rata
menurut Skala
Likert

Keterangan

2,
3 .

Aspek kognitif
Aspek afektif
Aspek konatif

432
432,9
440

1 ? 5

1,35
1.35

Mendukung
Mendukung
Mendukune

Sumber : analisa data primer (201 0)

Sikap petani terhadap studi banding

jagung dari aspek kognitif adalah menambah

pengetahuan, informasi, pengalaman, dan

tidak akan ketinggalan zaman serta tidak

merepotkan. Studi banding jagung kebutuhan

sarana dan parasarana tercukupi dan materi

yang diberikan mudah dipahami. Aspek

afektif, petani merasa senang mengikuti studi

banding jagung karena menambah

pengetahuan, tempatnya memadai, jadual

tidak padat, segala keburuhan tercukupi,

menambah teman, materi tidak terlalu banyak,

adanya kegiatan praktek, pemandu dan panitia

nampak siap dan bertanggung jawab penuh.

Aspek konatif dalam studi banding jagung

adalah petani akan mencoba materi,

cenderung senang untuk mendiskusikan

dengan sesama petani, senang memadukan

dengan teknologi yang biasa dilakukan,

senang menyebarkan kepada petani lain, dan

adanya keinginan menerapkan. Kecederungan

menerapkan materi karena biaya tidak tinggi,

tenaga kerja memadai, petani lain juga

menerapkan, sarana memadai, dan perasaan

takut gagal relatif kecil. Menurut Suhardiyono

(1992) dan Rogers (1993), sikap petani akan

berubah sebagai dampak mengikuti

penyuluhan karena adanya informasi yang

bermanfaat dalam

usahataninya.

pengembangan

Studi banding jagung secara signifikan

meningkatkan ketrampilan petani.

Ketrampilan petani setelah mengikuti studi

banding jagung adalah baik yang ditunjukkan

dengan nilai koefisiensi 0,412 yang berarti

dengan mengikuti studi banding jagung akan

meningkatkan ketrampilan sebesar 0,412.

Hasil analisis unur-usur ketrampilan disajikan

seperti tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Ketrampilan Petani Setelah Mengikuti Studi Banding Jagung Padi Di Kulon Progo

No Unsur-unsur ketrampilan Skor yang dicapai Skor rata-rata
menurut Skala
Likert

Keterangan

I
2
a
J

Melaksanakan
Mernperbaiki
Mendemontrasikan

433
432
436

l ? 5

I  ? 5

1,36

Baik
Baik
Baik

Sumber : analisa data primer (2010)
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Ketrampilan petani setelah studi

banding jagung khususnya dalam

melaksanakan, memperbaiki dan

mendemontrasikan meliputi proses produksi

yang terdiri dari pengolahan tanah,

pengendalian hama dan penyakit, pemupukan,

panen dan pasca panen. Pengalaman petani

menanam jagung mendukung kemudahan

meningkatkan ketrampilan petani yang

berkaitan dengan budidaya jagung. Studi

banding jagung signifikan terhadap

peningkatan ketrampilan petani walaupun

tidak tinggi (nilai regresi 0,412 < 0,5), hal ini

didukung selama studi banding jagung

terdapat kegiatan praktek yang akan

meningkatkan ketrampilan petani. Kegiatan

praktek dalam studi banding jagung berupa

melaksanakan kegiatan sesuai dengan materi

studi banding jagung, memperbaiki keadaan

yang tidak sesuai dengan yang seharusnyao

dan kegiatan mendemontrasikan materi yang

diajarkan. Kegiatan melaksanakan,

memperbaiki dan mendemontrasikan secara

signifikan dapat meningkatkan ketrampilan

petani setelah studi banding jagung. Hasil

penelitian ini sesuai dengan Supriyanto

(2005), bahwa ketrampilan petani meningkat

dengan mengikuti penyuluhan yang secara

rinci ketrampilan diwujudkan pada kekuatan,

kecepatan, ketepatan, keseimbangan dan

kecermatan.

Motivasi petani setelah mengikuti studi

banding jagung signifikan dengan nilai t

hifung 3,978 > t tabel 1,645. Nilai koefisiensi

0,154 yang berarti dengan mengikuti studi

banding jagung akan meningkatkan motivasi

petani pada kegiatan usahataninya. Motivasi

petani terdiri dari kebutuhan akan keberadaan

(existence), kebutuhan akan kerjasama atau

berhubungan (relatedness), dan kebutuhan

akan peningkatan kapasitas atau kebutuhan

untuk berkembang (growth). Berdasarkan

hasil analisis regresi menunjukkan bahwa

sfudi banding jagung signifikan terhadap

motivasi petani terhadap budidaya jagung.

Nilai hasil regresi adalah 0,154 menunjukkan

setelah mengikuti pelatihan padi motivasi

petani bertambah sebesar 0,154 satua.

Motivasi petani dilihat dari unsur-unsur

keberadaan, hubungan dan berkembang dapat

dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Motivasi Petani Setelah Mengikuti Studi Banding Jagung Di Kulon Progo

No Unsur-unsur motivasi Skor yang
dicapai

Skor rata-rala
menurut Skala
Likert

Keterangan

I
2

J

Keberadaan (existence)
Kerjasama/hubungan
(relatedness)

Berkembang (growth)

444
430

436,89

7,39
1 1 R

l . J o

Baik
Baik

Baik

Sumber : analisa data primer (2010)
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Peningkatan motivasi ini terdapat pada

aspek kebutuhan untuk berkembang yang

melipuli usaha meningkatkan pengetahuan,

ketrampilan, pengalanran, dan belajar pada

keberhasilan petani lain. Pc;lni menilai

bahwa studi banding jagung malltpu

memotivasi agar petani meningkatkankan hal-

hal tersebut, hal ini clidukung materi studi

banding jagung berupa teknis budidaya.

Materi lain yang mempunyai nilai rendah

adalah keinginan untuk dihormati oleh petani

lain, menjadi pusat perhatian, dihargai sebagai

petani maju, dan menyebarkan materi/ilmu

kepada petali lain. Unsur keberadaan petani

memberikan nilai baik, yang meliputi

keinginan meningkatkan produksi, mencukupi

kebutuhan keluarga, memasarkan hasil

dengan harga layak, meningkatkan

kesejahteraan, melestarikan budidaya jagung,

melaksanakan budidaya sesuai anjuran, dan

menabung sebagian hasil. Menurut

Suhardiyono (1992j, Rogers (1993), Ban

(1999) dan Departenren Pertanian (240$,

rnenrurjukkan bahwa hasil analisis ini sesuai,

yaitu adanya penyuluhan akan meningkatkan

nrotiasi petani dari aspek kebutuhan akan

keberadaan (e.ristence), kebutuhan akan

kcrjasama atau bcrhubungan (relarednessl,

cian kcbutulian akan peningkatan kapasitas

atau kebutuhan untuk berkembang {grou'th).

Partisipasi petani terhadap kcgiatan

kelompok tani menurun setelah mengikuti

studi banding jagung. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai regresi sebesar -0,023 yang

berarti setiap mengikuti sfudi banding jagung

akan menurun partisipasrnya sebesar 0,023.

Studi banding jagung memberikan e{bk yang

tidak signifikan terhadap petani dalam

partisipasi di kelompok taninya yang terdiri

dari perencanaan, pembiayaan, pelaksanaan,

dan kepatuhan terhadap nonna-norrna

kelompok dengan nilai t hitung : -0,593 < t

tabel = 1,645. Hasil selengkapnya unsur.

unsur ketrampilan disajikan seperti tcrlihat

pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Partisipasi Petani Setelah Mengikuti Studi Banding Jagung di Kulon Progo

No Unsur-unsur partisipasi Skor yang
dicapai

Sk<rr rata-rata
rnenllrut Skala
Likert

Keterangan

1
2
J

Pererrcanaan
Pembiayaan
Pelaksanaan
Kepatuhan terhadap nonna
kelompok

835
832
8 3 1
834

2,61
2,60
2,59
2 , 6 1

Kurang Baik
Kurang llaik
Kurang Baik
Kurang Baik

Sumber : analisa data primer (2010)
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Partisipasi dalam perencanaan berupa

kehadiran dalam penyusunan rencana

kegiatan keiompok, penyampaian ide dalam

penlusunan rencana kelompok, dan

monitoring penyusunan kegiatan. Parlisipasi

pada perencanaan biasanya dihadiri oleh

orang-orang berpendidikan dan

berpengalaman lebih tinggi daripada anggota

lainnya. Hal ini karena dalam perencanaan

memerlukan pemikiran yang lebih tinggi dan

tidak dimiliki semua anggota. Perencanaan

dapat juga dilakukan oleh orang-orang

tertentu yang dianggap mampu tanpa

melibatkan orang lain, sedang yang lainpun

pasrah terhadap yang mampu. Faktor lain

adalah perencanaan bagi kelompok tani

sesuatu yang rutinitas isinya, sehingga tinggal

mengambil waktu/tahun yang lalu. Hal ini

dapat menutup kesempatan untuk

berpartisipasi dalam perencanaan. Ban

(1999) menjelaskan bahwa sebaiknya anggota

kelompok tani berperan serta dalam kegiatan

kelompok termasuk dalam perencaan

kegiatan.

Partisipasi dalam pembiayaan rneliputi

sumbangan petani pada keiompok berupa

bahan, alaI, dan uang. Sumbangan

pembiayaan ini membantu kelancaran

kegiatan kelompok muiai dari kegiatan awal

(menyusun rencana kegiatan) sampai pada

akhir kegiatan. Petani memiliki keterbatasan

dalam finansial sehingga partisipasinya

rendah" Kegiatan kelompok yang relatif tetap

dan secara rutin dari waktu ke waktu

membuat bahan-bahan relatif tersedia

sehrngga sumbangan anggota kurang

diperlukan.

Parlisipasi daiam pelaksanaan kegiatan

berupa keterlibatan kerja atau mengerjakan

pekerjaan kelompok, menilai pekerjaan

kelompok, dan menghitung kebutuhan

pekerjaan kelompok. Partisipasi dalam

kepatuhan terhadap nonna-noffna kelompok

terdiri dari menyusun norma-norna,

mensosialisasikan, mentaati dan menyadari

akan sanksi bila melanggar norna kelompok.

Penerapan materi setelah studi banding

jagung adalah signifikan dengan nilai yang

signifikasi 0,396. Tingkat penerapan petani

setiap rnengikuti studi banding jagung akan

meningkat sebesar 0,396 namun masuk

kategori kecil ( < 0,5). Unsur-unsur dalam

penerapan studi banding jagung meliputi

persiapan tanam, pemeliharaan, panen dan

pasca panen disajikan pada tabel 8 berikut ini.

STPP "Iurusan Penluluhan Pertanian di Yogyakarta
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Tabel 8. Tingkat Penerapan lr{ateri Oleh Petani Setelah Mengikuti Studi Banding Jagung Di
Kulon Progo.

No Unsur-unsur studi banding
jagung

Skor yang dicapai Skor rata-rata
menurut Skala
Likert

Keterangan

I
2
J

Persiapan tanam
Pemeliharaan
Panen & pasca panen

446
++,/.

444

1  ? ?

1,30
1 1 ?

Baik
Baik
Baik

Sumber : analisa data prirner (201 0)

3. Efektifitas studi banding jagung

terhadap partisipasi

Efektifitas studi banding jagung

terhadap partisipasi dianalisis melaiui

pengetahuan, sikap, ketrampilan dan

motivasi petani. Setelah rnengikuti studi

banding jagung tncmberikan pengaruh

terhadap pengetahuan, sikap, ketrampilan

dan motivasi petani akan memberikan efek

terhadap partisipasi petani terhadap

kelompok tani. Hasil analisis efektifitas studi

banding jagung terhadap partisipasi petani

dalam kegiatan kelompok tani disajikan pada

tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. I{asil Analists Efcktivitas Studi Banding Jagung terhadap Partisipasi di Kulon Progo,
2010  (n :  320 )

No Variabel Bebas Koe t-rsie Nilai t Tingkat
Regresi kesalahan (p)

l .
2 .
J .

4.

Pengetahuan
Sikap
Ketrampilan
Motivasi

0,406
0.619
-0,1 66
-0,023

8.676
4,065
-3.559
-0.231

0,000*)
0.000*)
0,000*)
0 ,818** )

Sumber : analisa data
Variabel tidak bebas
Konstanta
R Square (R2)
F-hitung
T-tabel

p i ' i i i rcr '  (2010)
=. partisipasi
-  1 5 , 1 6 3
:  o  { 1 7
. , . .  31,980
-- 1,645

Keterangan: *) signifikan piida c < 1'%
**) signifikasi pada c < 10%

Tabel 9 tersetrut menjelaskan bahu'a

tingkat partisipasi petani pada kegiatan

kelompok tani secara signifikan ciipengaruhi

oleh peningkatan pengetahuan dan sikap

setelah mengikuti studi banding jagung.

Pengetahuan dengan t hitung sebesar 8,676 >

:. i:rbcl sebesar 1,645. Dernikian juga sikap

mempunyai t hitung sebesar 4,065 > t tabel

sebesar 1,645. Nilai koefisiensi sikap sebesar

0,619 memberikan pengaruh yang besar (>

0,5) Tingkat pengetahuan mempunyai nilai

koefisien 0,406 mendekati nilai tengah yang
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berarti tidak terlalu rendah. Ketrampilan dan

motivasi tidak signifikan terhadap partsipasi

petani pada kegiatan kelompok tani

(ketrampiian : t hitung : -3,559 < t tabel :

1,645 sedangkan rnotiva'i t hitung :

0 . 2 3 1 < t t a b e i : 1 . 6 4 5 I .

Peningkatan pcngetahuan akan

berpengaruh terhadap pcnrngkatan parlisipasi

petani dalam kegiatan kelompok tani.

Demikian pula peningkatan srkap akan

berpengaruh pada paitisipasi kegiatan

kelompok. Semakin trnggi ketrampilan petani

dalam usahatani jagung tidak mernpengaruhi

untuk lebih berpartisipasi dalam kcgiatan

kelornpok tani. Motivasi petani vang terdiri

dari keberadaan \existence), kebutuhan akan

kerjasama atau berhubungan (relatedness),

dan kebutuhan akan peningkatan kapasitas

atau kebutuhan untuk berkembang (growth)

yang didapat setelah studi banding tidak

meningkatkan partisipasi dalarn kegiatan

kelompok tani. Hal ini tidak sesuai dengan

Ban (1999), Suhardiyono (1992) yang

disebabkan antara lain kepentingan individu

lebih tinggi sehingga mengabaikan

kepentingan kelompok. Kegiatan kelompok

tani lebih banyak ditangani oleh pengurus

atau tokoh masyarakat. Partisipasi

memerlukan pengorbanan yang tidak dapat

dilakukan setiap orang.

4. Efektifitas Studi Banding Jagung

Terhadap Penerapan

Hasil penelitian efektifitas studi

banding jagung terhadap penerapan

menunjukkan bahwa pen-qetahuan, sikap dan

ketrampilan secara signrfikan berpengaruh

terhadap penerapan niateri buclidaya jagung.

Peningkatan pengetahuan yang bcrkaitan

dengan budidaya akan menambah

pengctahuan schingga infonlasi-informasi

yang didapat bermanfaat dalam usahataninya.

Peningkatan sikap juga demikian, semakin

banyak informasi -vang didapat maka semakin

mendukung dalam usahatani jagung.

Ketrampilan petani dalam usahatani jagung

akan menentukan keberhasilan dalam

bertanaman jagung, sehingga semakin tinggi

ketrampilannya akan semakin tinggi

penerapan materi dalam usahatani jagung.

Hasil-hasil peneitian tersebut seperti disajikan

pada tabcl l0 berikut ini.

Tabel 10. Hasil Analisis Ef'ektivitas Srudi Banding Jagung terhadap penerapan di Kulon Progo,
t O l O  t ' n :  ? 1 O \

No Variabel Bebas Koefisie Nilai t Tingkat
Regresi kesalahan (p)

l .
2 ,
3 .

Pengetahuan 0,66 3,284
Sikap 0,437 7,269
Ketrampilan 0,135 7 ,395

0,001* )
0,000*)
0,000*)
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Motivasi -0,054 -1,420 0,1574.
5 . Partisipasi 0,021 0,968 0,334

Variabel tidak bebas : partisipasi
Konstanta
R Square (R2)
F-hitung
T-tabel

= 8,861
:0,622
: 103,163
:1 ,645

Keterangan: *) signifikan pada a< lYo

Tabel l0 menjelaskan bahwa setelah

studi banding jagung tingkat penerapan materi

tidak sigifrkan dipengaruhi oleh motivasi dan

partisipasi. Kehidupan sehari-hari petani

sudah biasa menanam jagung sehingga kurang

motivasi untuk menerapkan. Motivasi

merupakan factor yang kuat dalam adopsi

inovasi budidaya jagung. Kebutuhan petani

akan inovasi tercukupi maka akan semakin

tinggi penerapannya, hal ini diduga selama

studi banding materi yang didapat kurang

membangun motivasi petani untuk

menerapkan. Petani merasa belum tergugah

untuk mengembangkan keberadaannya,

kerjasamanya dan untuk berkembang

Partisipasi petani setelah mengikuti

studi banding tidak signifikan terhadap

penerapan materi budidaya jagung. Setelah

studi banding jagung tidak meningkatkan

partisipasi pada kegiatan kelompok tani dalam

hal perencanaan, pembiayaan, pelaksanaan

dan kepatuhan terhadap nonna kelompok

yang berkaitan dengan penerapan materi.

Penerapan materi budidaya jagung tidak

dipengaruhi partisipasi pada kelompok tani,

sehingga tingkat penerapan ini hanya

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan

ketrampilan petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut

dapat disimpulkan bahwa studi banding

jagung mempunyai efektifitas terhadap

pengetahuan, sikap, ketrampilan, motivasi dan

penerapan tetapi tidak berpengaruh terhadap

tingkat partisipasi pada kegiatan kelompok

tani. Tingkat partisipasi petani setelah

mengikuti studi banding jagung dipengaruhi

pengetahuan dan sikap. Ketrampilan dan

motivasi petani stelah mengikuti studi

banding jagung tidak rrempengaruhi tingkat

partisipasi petani dalam kegiatan kelompok

tani. Tingkat penerapan materi oleh petani

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap dan

ketrampilan setelah mengikuti studi banding

jagung. Tingkat penerapan ini tidak

dipengaruhi oleh motivasi dan partisipasi

petani pada kegiatan kelompok tani.

Saran

Studi banding jagung memberikan

efektifitas yang tidak signifikan terhadap
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partisipasi petani pada kegiatan kelompok

tani. Oleh karena itu perlu adanya tambahan

materi tentang dorongan untuk lebih aktif

dalam kegiatan kelompok tani. Pemandu

dapat menekankan bahwa keberhasilan

usahatani akan lebih baik didukung

kelompok dan kelompok akan maju bila ada

partisiasi anggota. Materi tidak semata-mata

teknis budidaya jagung namun materi yang

membangkitkan semangat petani perlu

ditambahkan termasuk memberikan bekal

kepada pengurus atau tokoh masyarakat.

Tingkat partisipasi pada kelompok tidak

dipengaruhi tingkat ketrampilan, sehingga

semakin tinggi ketrampilan semata-mata

untuk dirinya sendiri dan tidak untuk

kelompok tani. Hal ini juga perlu ditambah

materi bahwa sifat individualis kurang baik

walaupun tingkat ketrampilannya tinggi

Demikian pula pada tingkat penerapan materi,

motivasi petani rendah sehingga perlu

dimunculkan materi baru vanq menarik

petani.
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